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DINAMIKA KONFLIK SUMBER DAYA AIR SUNGAI YORDAN DAN

PENGATURAN INTERNASIONAL

Konflik sumber daya air Sungai Yordan yang mekhat 3(tiga) entitas
negara yakni Israel, Yordania dan Palestina telaHabgsung sejak lama.
Keadaan geografis dan potensi sumber daya alam ganijki oleh Sungai
Yordan dapat membawa keuntungan tersendiri bagaraegegara daerah aliran
Sungai Yordan dalam rangka pembangunan nasionanysdhal tersebut yang
kemudian mampu memunculkan konflik lintas batastbiara tentang alokasi
air sungai, kurang jelasnya batas-batas wilayals g@mbagian alokasi air
menjadi salah satu penyebab konflik sumber air.flkogang terjadi di daerah
aliran Sungai Yordan memiliki dinamika tersendiBinamika dimulai dari
konflik Arab-Israel yang kemudian semakin lama seéméerkembang dan lebih
kompleks. Dinamika konflik yang terjadi telah memulkan berbagai peraturan
internasional termasuk perjanjian internasionak ggambagian alokasi air bagi

negara Israel, Yordania dan Palestina itu sendiri.
2.1 Karakteristik Sungai Yordan

Sungai Yordan mengalir sejauh 18.500Rvemiliki hulu sungai yang
berasal dari tiga sumber, yakni Dan, Banias darb&tds dimana bertemu pada
titik 5 km sebelah selatan dari perbatasan Isré@laukemudian mengalir ke
selatan melalui Lembah Hylula Valley)untuk bergabung Danau Tiberiasatau

Laut GaliledSea Of Galiledlsambar 1.1). Dengan aliran Sungai Yordan dari
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Danau Tiberias, Sungai Yordan bagian baifak Lower Jordan River)
menerima air dari anak sungai utama yakni Sungamgak. Sungai Yarmouk
berasal di Yordania, kemudian membentuk perbatastara Yordania dan Suriah
dan kemudian antara Yordania dan Israel, sebelungatie ke Sungai Yordan
bagian bawafThe Lower Jordan RiverBungai ini kemudian terus mengalir ke
selatan, membentuk perbatasan antara Israel darBaegt dibagian barat sungai
dan Yordania di timur sungai dan pada akhirnyakierali Laut Mati.

Bagian atas Sungai Yord@re Upper Jordan Riveryebelah utara Danau
Tiberias, berkontribusi atas sebagian besar aig ydihasilkan dibandingkan
bagian bawah Sungai Yorddine Lower Jordan Riveryang mewakili 40 persen
dari seluruhJordan Basin Sungai Yarmouk yang merupakan jalur air utama di
bagian bawah dari lembah, bergabung dengan Suraydal di sebagian daerah
yang diduduki oleh Israel. Selama musim panas, rapbesisi sungai kering
sepenuhnya dan pada saat musim dingin tiba, disalah Sungai Yordan
menerima pasokan air tambahan sehingga merupakah satu aspek yang
paling penting dari pengelolaan sumber daya aButigai Yordan. Jika perairan
ini tidak dialihkan atau disimpan, air akan menglalngsung ke Laut Mati.

Besarnya potensi alam yang dapat dimanfaatkan Slangai Yordan
tersebut yang kemudian dapat menyebabkan masingignaegara melakukan
tindakan dalam mencapai kepentingan nasionalnyapemiégan nasional
dilandasi oleh beberapa faktor mengapa negara-@megasebut mengambil
tindakan yang akan menghasilkan keuntungan tensdvalji negaranya dalam

pencapaian kepentingan nasional tersebut.
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2.2 Faktor Konflik Sumber Daya Air Sungai Y ordan

Negara yakni sebagai aktor memiliki peran pentiatamh pengambilan
keputusan dalam rangka mewujudkan kepentingan masi&ehidupan warga
negara dijamin dan dilindungi oleh negara karengaree sendiri merupakan
sesuatu yang esensial. Kebutuhan suatu negara dapatiptakan konsep
kepentingan nasional. Kepentingan nasional berkaieangan perilaku luar negeri
suatu negara. Adanya kepentingan nasional berkebunagan dengan konsep

powerataukekuatan yang ingin diciptakan masing-masegara.

Menurut Morgenthau, kepentingan nasional setia@r@egdalah mengejar
kekuasaan, yaitu apa saja yang bisa membentuk dampertahankan
pengendalian suatu negara atas negara lain (Mas'dedi Hubungan
Internasional : Disiplin dan Metodologi, 1994). tuk menciptakan kekuasaan
dan pengendalian tersebut dapat diciptakan melbklberapa cara yakni
diantaranya melalui kerjasama maupun melalui tepeiaksaan. Dalam hal ini
bahwasany@owermaupunnational interestsebagai sarana dan sekaligus tujuan
dari tindakan politik internasional. Lebih lanjutokenthau menjelaskan bahwa
kepentingan nasional adalah hasil kompromi darek&pgan-kepentingan politik
yang saling bertentangan; hal ini bukan siakgal yang dicapai secara abstrak dan
saintifik, tetapi merupakan hasil dari persaingalitig internal yang berlangsung
secara terus menerus. Pada akhirnya dibutuhkann paaggung jawab
pemerintah dan lembaga-lembaga terkait dalam miemsleén dan menerapkan

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang diarahkan untoéritengan nasional.
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Identitas suatu negara dijelaskan melalui kepeatidgpentingan
nasional yang ingin dicapai masing-masing negaraned N. Rosenau
menjelaskan bahwa istilah kepentingan nasionalkdipantuk dua kegunaan:
pertama sebagai istilahanalitis untuk “menggambarkan, menjelaskan atau
mengevaluasi politik luar negeri”; d&edua sebagaalat tindakan politik yaitu
sebagai “sarana untuk membenarkan, mengecam, atngusulkan suatu
kebijaksanaan” (Mas'oed, Ilmu Hubungan Internadiona Disiplin dan

Metodologi, 1994).

Munculnya konflik Arab-Israel yang kemudian dapatembuat
permasalahan semakin kompleks telah merujuk pagmgianasing kepentingan
nasional setiap negara yakni Israel, Yordania ddestina . Kepentingan nasional
dianggap salah satu alasan penting bagaimana masisigg negara dalam
mengambil alih keuntungan terhadap sumber air y@ngsal dari Sungai Yordan.
Masing-masing negara yang terlibat konflik telahmmafaatkan kekuatan yang
dimiliki untuk mempertahankan kekuasaan bahkan neelugs kekuasaanya di
wilayah aliran Sungai Yordan. Pengendalian atasu&ekan tersebut melalui
konflik perluasan alokasi aliran air Sungai Yordariuk setiap negara. Terdapat
beberapa faktor yang secara tidak langsung memjadmkasing-masing negara
melakukan berbagai cara untuk mencapai kepentingasional dalam
pemanfaatan sumber daya air.Terdapat faktor-fakteernal dalam rangka

pencapaian kepentingan setiap negara.
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a. Faktor Ekonomi

Sungai Yordan memiliki peranan penting bagi milla@ang di negara-
negara yang terletak di daerah aliran Sungai YorBamgalihan lebih dari 96%
air segar dengan debit dalam jumlah besar serdk adlanya penyelesaian atas
limbah yang semakin meluas dapat menjadi ancaman digpat merusak
ekosistem lembah Sungai Yordan. Israel, Yordanian dRalestina telah
mengalihkan perairan untuk penggunaan domestikpdaianian. Secara historis,
Sungai Yordan menjadi tempat pertemuan dan temgaygberangan berbagai
flora dan fauna. Bahkan Sungai Yordan merupakaesaksgi manusia untuk
melakukan berbagai kegiatan. Lembah Yordan memdiadsistem lahan subur
yang merupakan jantung biologis daerah pada umunirstapi dalam 50 tahun
terakhir, aliran tahunan Sungai Yordan telah memwtari lebih dari 1,3 miliar

meter kubik per tahun sampai kurang dari 30 juteemaibik (FOEME, 2001).

Tabe 2.1

Penggunaan dan K etersediaan Air Sungai Yordan
SourceWater for Peace in the Jordan Watershed
http://lawlibrary.unm.edu/nrj/33/3/11_wolf peaddf.p

DEBIT AIR

Million Cubic M eter PRESENTASE PEMANFAATAN AIR SUNGAI

NEGARA (MCM /year) YORDAN(%)
Ketersediaan Potensi Pertanian Domestik/kebutuhar Industri
Air Alam sehari-hari
| sradl 1800 1600 73 22 5
Yordania 870 870 85 10 5
Tepi Barat 115 115 78 22 -
Gaza 95 60 85 15 -
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Bedasarkan tabel 2.1 menjelaskan bahwa negaraanetgmrah aliran
sungai memanfaatkan secara maksimal potensi sudalyar air Sungai Yordan.
Presentase pemanfaatan air Sungai Yordan olehl, 1&faslania dan Palestina
menunjukan bagaimana sumber air digunakan untukukhn berbagai kegiatan
yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi. Dari peatn air sungai yang
digunakan untuk pertanian, domestik dan industcasse tidak langsung dapat
menunjang pembangunan ekonomi bangsa. PasokanuagaiSYordan telah
berdampak pada kemajuan bangsa dalam memanfaatk@rers daya air untuk
kepentingan nasional masing-masing negara yangbaerl Tabel diatas
menunjukan eksistensi setiap negara dalam memkafaagumber daya air

Sungai Yordan.

Hal ini membuktikan adanya kepentingan nasionalimgasiasing negara
dalam pemanfaatan sumber air Sungai Yordan satahnsatifnya adalah untuk
pelaksanaan kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi y@ertangsung di setiap
negara akan membawa dampak pada pembangunan hasiasgg-masing
negara. Dari hal tersebutlah, bagaimana kepentingeional dapat memicu
terjadinya konflik lintas negara karena kepentingasional yang ingin dicapai
setiaqp negara salah satunya adalah pengembangamonako negara.
Pengembangan ekonomi negara-negara daerah aliragaiStyordan salah
satunya dapat dicapai melalui pemenuhan standant®dn masing-masing
negara dengan pemanfaatan secara maksimal potengiaga pada sumber daya

air Sungai Yordan.
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b. Faktor Politik

Tiga entitas negara yang berkonflik dalam upay&ipgan sumber daya
air Sungai Yordan telah membawa pada ranah pekaolitdidalamnya. Sungai
Yordan telah menjadi sumber daya air terbesar gandiki oleh Israel, Palestina
dan Yordania. Negara-negara tersebut melakekgtoreterhadap sumber daya
air Sungai Yordan yang dimana hal tersebut justenimbulkan perselisihan
diantara negara-negara daerah aliran sungai. Teymdesekandiantara negara-
negara daerah aliran sungai dalam pemanfaatan sulape air tersebut karena
sungai Yordan hanya satu dan batas-batas wilayatbgmgan alokasi air yang
tidak jelas. Hal tersebut menjadikan negara-negang berada diwilayah aliran
Sungai Yordan yang dapat menimbulkan konflik adglembagian sungainya.
Pembagian sungai yang cenderung tidak jelas méwajadborder atau batasan
wilayah terhadap Sungai Yordan yang dapat memiaflikodiantara negara-
negara daerah aliran sungai. Setiap negara didg&uagai Yordan memiliki
hegemoni dalam pencapaian kepentingan nasionalrgfalunexplore Sungai

Yordan.

Tabel 2.2
Wilayah Negara DAS Yordan
Source: http://www.fao.org/nr/water/aquastat/bdgindan/index.stm

Area Countries or territories  Area of country  As % of total

Basin km? % of the included in basin (km?) area of the
Middle East basin
Jordan 18 500 0.28 Jordan 7470 40.4
Israel 6 830 36.9
Syrian Arab Republic 1910 103
West Bank 1620 8.8
Lebanon 670 3.6
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Sungai Yordan merupakan sebuah sistem hidrolotadibatas luas total
sekitar 18.500 kf Yordania merupakan negara dengan kepemilikanyafila
terbesar didaerah aliran sungai Yordan yakni meaicag70 km, di peringkat
kedua terdapat Israel dengan luas wilayah 6.83bdan diikuti oleh tiga negara
lainya dengan masing-masing wilayah yakni Suriah91@. knf,
Palestinal.620km2, dan Lebanon sebesar 670 Megara-negara yang termasuk
dalam wilayah aliran Sungai Yordan yakni Yordanlarael, Suriah, Tepi
Barat(Palestina), dan Lebanon memiliki masing-ntasatal wilayah pembagian
40% berada di Yordania, 37% berada di Israel, 18%ada di Suriah, 9% di Tepi

Barat, dan 4% berada di Lebanon(Tabel 2.2) (FADQ920

Dari tabel diatas diketahui bahwasanya telah didtatasan wilayah
masing-masing negara daerah aliran Sungai YordatasBn yang telah diatur
secara jelas dapat menimbulkan konflik. Dalam kasijsvalaupun addorder
atau batasan yang jelas terhadap pemanfaatanragaiSdordan, namun masing-
masing negara justru melakukawver-ekploitasiterhadap Sungai Yordan. Hal ini
terjadi pada Yordania yang telah membangun proygadi intensif dimana
mengalihkan air Sungai Yarmouk yang merupakan ghakgai Yordania dan
membangurEast Ghor Canal Di satu sisi, Israel membangWNational Water
Carrier(NWC), yakni pasokan air nasional bagi Israel(Aaforwolf and Joshua
T. Newton , 2007). Sedangkan Palestina sendiri telamanfaatkan sumber daya
air Sungai Yordan untuk sistem irigasi lokal. Metogang digunakan adalah
pumping dan menyalurkan ke sistem irigasi langsung. edebut menujukan

bagaimana masing-masing negara dengan kepentirgganal masing-masing

25



telah melakukan exlplore berlebih terhadap Sungadan walaupun sudah ada
aturan mengenai border atau batasan wilayah urggkra-negara daerah aliran
Sungai Yordan. Dari hal tersebut yang dimana masiaging negara telah
melakukan tindakan diluar batas aturan yang kemudiapat menyebabkan

konlik terkait alokasi sumber air Sungai Yordan.

c. Faktor Sosial-Budaya

Sungai Yordan merupakan simbol kepentingan budagama dan
geografis. Sungai Yordan dianggap sebagai simbdbagai kebudayaan dan
agama yakni Islam, Nasrani, dan Yahudi yang mempagama-agama yang
tersebar didaerah-daerah aliran lembah Sungai Yiosdeama lebih dari ribuan
tahun telah berkembang di peradaban manusia dyatileersebut. Sungai Yordan
memiliki peranan penting bagi miliaran orang dardgam agama dan negara-
negara khususnya negara yang terletak di daeralanalsungai Yordan.
Pengalihan lebih dari 96% air segar dengan deldimdgumlah besar serta tidak
adanya penyelesaian atas limbah yang semakin mdahmest menjadi ancaman

dan dapat merusak ekosistem lembah Sungai Yordan.

Tabel 2.3

Proyeks Populasi

SourceWater for Peace in the Jordan Watershed
http://lawlibrary.unm.edu/nrj/33/3/11 wolf peaadgf.p

Entitas Populas Annual Extrapolated 2020
Tahun 1991 Growth Rate Population
| srael 4.800.000 1.6% 8.850.000
Jordan 3.600.000 3.5% 9.760.000
West Bank 900.000 3.4% 2.370.000
Gaza 600.000 3.4% 1.580.000
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Table 2.3 menunjukan populasi manusia di negararaedaerah aliran
Sungai Yordan. Tingkat populasi manusia yang tenseldaerah aliran Sungai
Yordan mengalami perkembangan yang cukup signifikeimgkat populasi
manusia yang tinggi untuk memenuhi standar kehidupaaka secara tidak
langsung dapat menjadi ancaman lingkungan hidugelT@.3 menunjukan
pergerakan angka pertumbuhan populasi manusiaedalde&Sungai Yordan yang
memprediksi terjadinya peningkatan di tahun 2028yaebesar 1.6% hingga
3.5% dimasing-masing negara. Tingginya perkiraapufasi manusia di masa
yang akan datang, disamping belum ada penyelesaafiik sumber air dan
penyelesaian terhadap limbah Sungai Yordan, halaing kemudian akan disebut

sebagai ancaman lingkungan hidup.

Negara-negara daerah aliran Sungai Yordan terulsmrael, Yordania dan
Palestina melakukan berbagai upaya dalam mewujukeapainya kepentingan
nasional. Terdapat berbagai faktor internal sedakior ekonomi, politik dan
sosial-budaya yang kemudian menjadikan konflik giegan antar negara dimana
dalam mencapai kepentingan nasional yakni kepeiamlisumber daya air Sungai

Yordan menyebabkan konflik menjadi lebih kompleks.

2.3 Sgjarah Perkembangan Konflik Sumber Air Sungai Y ordan

Jika dilihat ke belakang, konflik yang terjadi amat#®rab dan Israel salah
satunya dipengaruhi oleh masuknya invasi Barat kk@adArab. Salah satunya
adalah dalam Perang Dunia |, Inggris berhasil mehkan kekuatan Turki

Utsmani dan berhasil memperluas wilayahnya ke taAedb. Hingga pada
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akhirnya abad 19 menjadi tahun dimana Inggris Is@rh@mbuka peluang bagi
kaum Yahudi dalam mencapai cita-citanya yakni migiénah yang dijanjikan
melalui Deklarasi Balfour Abad ke 19 merupakan awal mula terbentuknya
gerakan Zionis. Salah satu faktor merebaknya ddonaseya konflik Arab-Israel

salah satunya disebabkan oleh adddgklarasi Balfour

2.3.1 Deklaras Balfour Sebagai Awal Konflik Arab-Israel

Deklarasi Balfoursecara resmi dideklarasikan tanggal 2 Novembe? 191
dimana merupakan keputusan bagi Inggris untuk memdy pendirian negara
Israel. TerbentuknyaDeklarasi Balfourmerupakan keputusan yang keluar dari
sebuah surat yang ditulis oleh Sekretaris Jendarat Negeri, Lord Balfour,
kepada Lord (Lionel) Rothschild sebagai Kepala Ketadan Federasi Zionis di
Inggris dan Irlandia. Isi surat tersebut adalah
Balfour Declaration, November 2, 1917 (Levine, 2000)

Dear Lord Rothschild:

| have much pleasure in conveying to you, on belodlfHis Majesty’s
government, the following declaration of sympatlity\dewish Zionist aspirations which
has been submitted to, and approved by, the Cabinet

His Majesty’s Government view with favor the esgdishent in Palestine of a
national home for the Jewish people, and will usgrtbest endeavors to [advance] the
achievement of this object, it being clearly untieod that nothing shall be done which
may [damage] the civil and religious rights of dig non-Jewish communities in
Palestine, or the rights and political status emdyby Jews in any other country.

| should be grateful if you would bring this deaton to the knowledge of the
Zionist Federation.
Yours,
Arthur James Zimmerman

Dalam surat tersebut berisikan hal-hal penting yaegunjukan dukungan

Inggris terhadap pendirian negara Yahudi terhadatesBna. Didalamnya
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menyatakan bahwasanya pemerintah Inggris akan nmtbeendirikan wilayah
nasional bagi orang-orang Yahudi, di Palestina, aleen memfasilitasi hal-hal
dalam rangka tercapainya tujuan tersebut, pemérifteggris tidak akan
melakukan sesuatu yang merugikan untuk hak sipit #eaagamaan bagi
komunitas non-Yahudi yang ada di Palestina, seetgamji untuk tidak akan
mengganggu status atau hak-hak orang Yahudi yagig tetap tinggal di luar
wilayah Palestina.Pada bulan April tahun 1920, rdatapat Dewan Tertinggi
Liga Bangsa-Bangsa(sekarang PBB) di San Remoa,ltedggris mendesak dan
memperoleh mandat atas Palestina. Desakan Inggrdisetujui oleh LBB pada
bulan Juli 1922, dan diberlakukan pada bulan Sdmpten1923. Termasuk
didalamnya Deklarasi Balfour (Khomeini, 2004). $etatahun 1920-an hingga
1930-an, terutama setelah Hitler berkuasa di Jermmagran Yahudi dipindahkan

ke Palestina.

Hubungan antara Yahudi dan Arab di Palestina mesgdakin buruk di
bawah mandat Inggris. Para pejabat Inggris menaoobak menenangkan kedua
belah pihak, tapi mendapat perlawanan dari masiagifrg tentara Arab dan
Yahudi. Inggris tidak dapat membujuk orang-orangabArdan Yahudi untuk
menyetujui bergabung sebagai negara Arab-Yahu#iatistina. Sehingga yang
terjadi adalah Inggris akhirnya menyerah dan meamPBB untuk mengambil
sikap atas situasi yang memanas antara Arab dael.I§fada 29 November 1947,
Majelis Umum PBB menyetujui rencana untuk partesi(bagian) Palestina
menjadi Yahudi dan negara Arab, keduanya bergaloatem serikat ekonomi.

Hingga pada tahun tersebut pula terdapat sebanyk PBenduduk yang
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menempati Palestina adalah Yahudlhe World Zionist Organizatiof/Z0O)
dipromosikan sebagai upaya dalam pencapaian dampan untuk pembentukan
sebuah negara Yahudi atas wilayah Arab(Aaron T.f\Wudl Joshua T. Newton ,
2007).Sejak saat itu, konflik yang melibatkan nagaegara Arab dan Israel
semakin berkepanjangan dan menjadi lebih komplBkfigan demikian, dapat
dikatakan bahwaDeklarasi Balfour sebagai awal gerakan Zionisme yang

kemudian merupakan faktor awal penyebab terjadimytik Arab-Israel.

2.3.2 Johnston Water Plan Sebagai Upaya Damai Atas Konflik Sumber Air
Adanya gerakan Zionisme yang menjadi awal konfli#israel menjadi
lebih kompleks, salah satunya ialah masalah pemebsiimber daya air Sungai
Yordan. Pada tahun 1951, beberapa negara membuzdnee sepihak terkait
pemanfaatan sumber daya air bagi daerah aliranasulogdan. Negara-negara
Arab mulai membahas eksploitasi secara terorgaésirdua sumber air sebelah
utara yakni Sungai Yordan-Sungai Hasbani dan SuBgaias(FAO, 2009). Di
sisi lain, pihak Israel membuat suatu rencana ydisgbut"All Israel Plan"
dimana termasuk didalamnya pengeringbluleh Lake pengalihan serta

pembangunan saluran sumber air yang berasal giaga5Yordan utara.

Yordania mengumumkan rencana untuk mengairi da&takt Ghor
dengan sumber air yang berasal dari Sungai Yordamgah membuka jalur
melalui Sungai Yarmuk. Pada saat Yordania memlaratana tersebut, tindakan
yang dilakukan oleh Israel adalah menutup gerbamgdingan yang ada di
selatan Laut Galilea dan mulai mengurhdeh Lak¢Haddadin, 2014). Hal yang

dilakukan oleh Israel termasuk melanggar hak zamailderisasi dengan Suriah.
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Tindakan ini yang kemudian menyebabkan serangkg@ntempuran di

perbatasan antara Israel dan Suriah pada tahun 1951

Dengan latar belakang ini, Presiden Amerika SeriRatight Eisenhower
mengirim utusan khusus Eric Johnston ke Timur Tkengada bulan Oktober
1953 mencoba untuk menengahi penyelesaian yang rkbemsif atas
permasalahan alokasi sistem air Sungai Yordan cemgajalin kerjasama antara
empat negara - Israel, Yordania, Suriah dan Lebatan merancang rencana
pembangunan daerah. Rencana tersebut berkaitaardpambangunan untuk dua
bendungan yang akan dibangun di Sungai Yarmuk(&uwaldgai Yordan bagian

utara) dan pembagian pasokan air antara negaraanggerah aliran sungai.

Proposal awalohnston’s Plardidasarkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Charles Maindan Tennessee Valley AuthoriffVA) atas permintaan PBB
untuk mengembangkan pembangunan daerah sumber dargiengan
menggunakan pendekatan regional untuk menentukéasalair(Aaron T. Wolf
and Joshua T. Newton , 2007). Proposal tersebutiétiem dikenal sebagiain
Plan. Tujuan utama daMain Plantersebuttermasuk pembuatan bendungan kecil
di Hasbani, Dan, dan Banias, bendungan ukuran ge{trb6 MCM untuk
penyimpanan) di Maqgarin, penyimpanan cadangan di zalilea, dan kanal
aliran air di kedua sisi Lembah Yordan. Alokasi bw@mberi Israel 393 MCM
per tahun, Yordania(termasuk Tepi Barat) 774 MCM taédun, dan Suriah 45

MCM per tahun (Lihat Tabel 2.4).
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Selain itu,Main Plandirancang hanya sebagai pengelolaan alokasi air di
Sungai Yordan, meskipun realita yang terjadi balawga masing-masing negara
memiliki ide yang berbeda tentang bidang-bidanteteu dalam kaitanya dengan
pengolahan dan pengalihan sumber air Sungai Yort&nanggapi adanya
pengaturan internasional melaMain Planyang telah direncanakan sebelumnya,
masing-masing negara justru membuat rekayasa tgmtangalokasian sumber
air. Masing-masing negara memiliki rencana tersetethadap jumlah alokasi air
yang masuk ke negaranya.Pihak Israel maupun Ligab Amenengaskan
ketidaksetujuan ataupun kontradiktif terhadap psapoMain Plan yang
diusulkan, sehingga masing-masing pihak(Israelldga Arab) membuatPlan”

tersendiri.

Tabel 2.4

Alokas Air dari Johnston Plan
Source: Middle East Water Conflicts and DirectiémsConflict Resolution
http://ageconsearch.umn.edu/bitstream/16240/1/gp12.

Plan | srael Yordania L ebanon Suriah
(MCM/Year)
Main 393 774 0 45
Cotton (Israel) 1.290 575 450 30
Arab 182 698 35 132
Unified 400 720* 35 132

*East Bank 505 and West Bank 215.

Main Plan difokuskan hanya pada penggunaan air Sungai Yoddan
tidak termasuk Sungai Litani. Tanggapan IsraelagapMain Plan/TVA insinyur
Amerika Serikat, JS Cotton (bekerja sebagai koasulintuk Israel pada saat itu)

meninjau rencana dan datang dengan versi berbedge®ualian ini tidak dapat
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diterima oleh pihak Israel, yang menginginkan reactersebut termasuk sumber
air Sungai Litani yang harusnya juga menjadi pdstingan untuk kebutuhan
irigasi Israel di gurun Negev. Perkiraan Cotton bamdaya air yang tersedia
untuk digunakan, termasuk Litani, sebesar 2345, MMlthat Tabel 2.4  untuk

alokasi)(Haddadin, 2014).

Main Plantersebut juga ditanggapi oleh pihak Arab dimamnagda sikap
Arab: pertama, Arab memandang misi Johnston sehagaifestasi lain dari
kebijakan Amerika yang pro terhadap Israel; kedumbAmemandang niat
Amerika tidak sebagai isyarat kemanusiaan untuk peebaiki kondisi sosial-
ekonomi di seluruh cekungan Sungai Yordan, melainkabagai upaya untuk
meningkatkan kerjasama Arab dengan Israel dan menang Arab ke mengakui
negara Yahudi; ketiga, Arab takut bahwa niat Aneertkerikat adalah untuk
menampung pengungsi Palestina di Lembah Yordan gaebaengganti
pelaksanakan Resolusi PBB No 194 pada 11 Desen®d&; ¥ang menyerukan
pemulangan dan kompensasi pada para pengungsi(tiad@914). Perhatian
utama untuk orang-orang Arab adalah komitmen Arahgytidak mengakui
negara Israel maupun untuk bekerja sama dengagidsbeelum penyebab konflik

yang memadai diselesaikan.

Meskipun keadaansaat itu tegang antara Israel-Afam Plan Johnston
adalah untuk mengatasi ketakutan dari pihak tedatmerancang rumusifain
Plan/TVAagar semua pihak mendapatkan keadilan. Hingga alddenya, pada
12 Januari 1953 Kepemimpinan Mesir mampu meyakirkkamite Politik Liga

Arab untuk membangun Komite Teknis Arab(LebanontigBi Yordania dan
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Mesir) untuk melanjutkan studi pemanfaatan air sungrdan. Komite Liga
Arab mengadakan pertemuan di Kairo dari 14-16 Jandan meletakkan
spesifikasi untuk Arab Plan untuk melawsiiain Plan/TVARencana Aral\rab
Plan) saham air dialokasikan untuk semua negara ripam@gamasuk Israel (lihat
Tabel 2.4). DalanArab Planmenekankan irigasi tanah dalam cekungan Sungai,

dan menentang pengalihan air di luar itu.

Johnston bekerja hingga akhir 1955 untuk proposatigmaian Arab-
Israel dalamUnified Plan Proposal perdamaian tersebut didukung oleh tawara
AS untuk mendanai dua pertiga dari biaya pengendanBalam rencananya,
akan membahas hal-hal yang menjadi permasalahakethra belah pihak, dan
bertujuan untuk mencapai kata sepakat dengan nieglakpengawasan bersama
terhadap alokasi air Sungai Yordan bagi negararaegang terlibat. Dalam
“Unified Plan”, Johnston mempertimbangkan dalam upaya mendamaikan
permasalahan alokasi sistem air Sungai Yordan agepggposal‘Unified Plan”
dengan beberapa perubahan pembagian alokasi agaiSifordan terhadap

negara-negara yang terlibat (Lihat Tabel 2.4).

Meskipun masing-masing negara belum pernah bertaoara langsung
dalam negosiasi ini, semua negara yang terlibabksgptentang perlunya
pendekatan regional. Arab setuju untuk mengizirtkam-of-basin transfer’pada
integrasi Litani yang dilakukan Israel(Wolf A. T1996). Pada awalnya Arab
menyatakan keberatan namun pada akhirnya pihak Asapakat untuk
mengadakan penyimpanan air di bendungan Maqgarin Bam Laut Galilea

selama tidak ada pihak yang memiliki kontrol fisgcara penuh atas saham yang
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tersedia. Posisi Israel yang semula keberatan ngada akhirnya sepakat untuk
melakukan penarikan atas pengawasan internasionah d&onstruksi
pembangunan(Haddadin, 2014). Alokasi air yang didalanfUnified Plan”,
kemudian dikenal sebagaiohnston Plan”,termasuk 400 MCM per tahun untuk
Israel, 720 MCM per tahun ke Yordania, 35 MCM pdrun ke Libanon, dan 132

MCM per tahun untuk Suriah.

2.3.3 Ketidakefektifan Johnston Plan dan Pecahnya Six Day War

Momentum dalam ranah politlkhnston Plantidak pernah diratifikasi
sebelumnya. Karena perjanjianakhir yang tidak gerrtarcapai, banyak
perdebatanyang terjadi dalam menetapkan keputudain @ari Johnston Plan.
Disatu sisi, Johnston Plan bukan merupakan sebeigdnpan formal antara para
riparians ataupun antara riparians dan Amerika k8€B8osland, 2007).
Tetapi,komite dari kedua belah pihak yakni Israah &/ ordania telah menerima
“Unified Plan”. Namun demikian, Israel dan Yordania umumnya benmggada
alokasiJohnston Plandan perwakilan komite dari kedua negara telahebart
secara rutin sebanyak dua sampai tiga kali dalaahse untuk mendiskusikan
perkembangan laju aliran dan alokasi Sungai YoddanSungai Yamurk di suatu

pertemuan yang disebtRicnic Table Talks”.

Dalam retrospeksi, sejumlah masalah serius dapiaetgifikasi dalam
negosiasi Johnston. Yang terjadi adalah pembadakas jumlah air di daerah
aliran sungai tidak dianalisis secara keselurul@oundwateryang merupakan

salah satu sumber utama pemasukan air bagi IsaadPdlestina, realitanya tidak
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ada aturan yang membawahi tentang negosiasi dacananuntuk alokasi
groundwater Alokasi dan kontrolgroundwatertelah menjadi sumber konflik

antara Israel dan Palestina sejak itu (Berland7200

Mengingat tingkat ketegangan politik dan tahap iggnkeberadaan Israel
pada saat itu, dapat diketahui bahwa negosiasiahbeyfokus pada Israel dan
negara-negara yang menggunakan air dari SungaiavoMasuknya Palestina di
meja perundingan hanyalah sebuah prasyarat untukemméan solusi bagi
konflik Arab-lsrael. Dalam gagalnydohntson Planyang menjadi faktor lain
adalah kurangnya perhatian terhadap dimensi negosdaitik. Pada akhirnya
Johnston Plammenjadi aspek politik dari negosiasi yang membésvael-Arab
berhenti menyepakatinya. Orang-orang Arab tidak nmaenerima rencana
pengalokasian air ke Israel karena akan diangghpgse langkahde facto
melegitimasi hak Israel untuk berkembang. Tanparikaan dalam negosiasi ini
atau mekanisme untuk mempromosikan kepercayaan kégakinan, maka

Johnston Plardapat menjadi aspek ketegangan politik.

Terlepas dari hal tersebut, Israel dan Yordaniagabhasil dari negosiasi
Johnston, dekade berikutnya merupakan periode ikantiens antara Yordania
dan Israel dimana baik pihak Israel maupun Yorddaalah mengembangkan
pengelolaan sumber daya air secara sepihak yaaigukdn secara terus menerus.
Yordania mengumumkan rencana untuk mengalihkan abagiari Sungai
Yarmouk melaluiEast Ghor Canalintuk mengairi are&ast Ghordari Lembah
Yordan. Sebagai tanggapan, Israel memulai pembamgoemasokan air nasional

Israel yakniNational Water CarriegfNWC) pada tahun 1953. Konstruksi tersebut
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akan mengalihkan air dari daerah aliran Sungai areanenuju ke gurun

Negev(Aaron T. Wolf and Joshua T. Newton , 2007).

Pada tahun 1964, NWC dibuka dan mulai mengalihkamdai lembah
Sungai Yordan. Adanya pengalihan sumber air ini kgiam memicu pergelaran
KTT Arab tahun 1964, di mana sebuah rencana dibwguk memulai
mengalihkan hulu Sungai Yordan ke Suriah dan Yaedabari tahun 1965
sampai 1967 Israel menyerang proyek konstruksi driaB yang telah
direncanakan pihak Arab. Bersama dengan faktoofakain konflik ini
meningkat menjadi Perang Enam Hari pada 1967 késikeeel menghancurkan
proyek pengalihan Suriah dan mengambil kontrol dataran tinggi Golan, Tepi
Barat, dan Jalur Gaza. Ini memberikan kontrol Isases hulu sungai Yordan dan
sumber daya yang signifikan lain. Konflik dengatensitas rendah terus bergilir
selama dua tahun ke depan tanpa resolusi yang ivedoken konflik tersebut

mengarah ke perang.

Pada bulan Juni 1967, terjading& Day Warsalah satu motifnya adalah
perebutan sumber air Sungai Yordan. Israel mengekéesir, Suriah, Yordania
dan Irak dan dalam waktu enam hari itu telah mdreblayah Dataran Tinggi
Golan dari Suriah, Gaza dan Semenanjung SinaiMesir dan Tepi Barat dari
Yordania. Perang secara radikal mengubah batas-blt@ael dan dalam
melakukan hal itu menjadi pemain dominan mengekaialisebagian besar
sumber daya air dari daerah aliran Sungai Yordsrael berhasil memperluas

wilayahnya dua dari pertiga hulu Sungai Yordan, aeaalui akuisisi Tepi Barat,
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telah memperoleh akses ke tiga akuifer utama dayah ini umumnya dikenal

sebagaCentral Highland Aquifeatau Gunung Aquifer (Berland, 2007).

Dinamika konflik yang melibatkan Israel, YordaniandPalestina telah
membawa pada permasalahan internasional. Pengabut@masional tentang
alokasi sumberdaya air sungai Yordan telah diatmgytujuanya untuk membagi
sama rata alokasi sumber air ke negara-negarahdadiran Sungai Yordan
ternyata belum mampu mengatasi konflik Arab-Isr&dhkan dari gagalnya
beberapa pengaturan internasional tersebut, pumgaakdalah pecahnya Perang
Enam Hari atauSix Day Waryang salah satu motifnya adalah perebutan
sumberdaya air Sungai Yordan. Akibat pecah8ya Day Wartersebut hingga
membawa dunia internasional menaruh perhatian addausus. Hingga pada
akhirnya muncul resolusi Dewan Keamanan PBB selmghiuntuk perdamaian

bagi negara-negara yang berkonflik.
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